DEBIT AIR DAN SEDIMEN MELAYANG SUNGAI KODINA DI DESA WAYURA KECAMATAN PAMONA TENGGARA KABUPATEN POSO by Melope, Aldriyangki et al.
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





DEBIT AIR DAN SEDIMEN MELAYANG SUNGAI KODINA DI DESA WAYURA 








JurusanKehutanan, FakultasKehutanan, UniversitasTadulako 
Jl.Soekarno-Hatta Km. 9 Palu, Sulawesi Tengah 94118 
1Mahasiswa Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
Korespondensi : angkimelope@gmail.com 
2Staf Pengajar Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
Abstrak 
The Kodina watershed with its river which empties into Lake Poso is one of the critical watersheds 
in the Poso watershed area. In addition to generating benefits that can be enjoyed by the 
community, changes in land use in the upstream watershed cannot be separated from the risk of land 
damage due to erosion, environmental pollution and flooding. The impact that is often seen is the 
increase in critical land, increased soil erosion and siltation (sedimentation) in the watershed area, 
and the occurrence of flooding in the rainy season and drought in the dry season. The purpose of 
this study was to determine the water discharge and the amount of floating sediment that was 
transported along the Kodina river. The purpose of this research is to provide information about 
water discharge and the amount of floating sediment production produced by the Kodina river 
which as a whole can help watershed managers in overcoming problems related to the hydrological 
aspects of the watershed area. This research was conducted for two months, from December 2015 to 
February 2016 at the Kodina Watershed, Poso Regency, Pamona Tenggara District. The method 
used in this research is a survey method, namely by taking direct measurements in the field, which 
includes: measuring water flow and taking water samples for analysis of floating sediment content. 
The results of the calculation of the data collected during the research period after being processed 
show that the water discharge flowing in the Kodina river cross section is 17.10 m3 / s and the 
amount of floating sediment transported with river water runoff is 36.53 gr / ltr. The relationship 
between water discharge and floating sediment discharge has a positive relationship with a 
correlation value of 0.895. This shows that the increase in the Kodina River Water Flow will be 
followed by an increase in floating sediment loads. 





Pertumbuhan jumlah penduduk, tekanan 
sosial ekonomi, dan tekanan pembangunan 
menyebabkan penurunan kondisi sumberdaya 
alam, terutama sumberdaya tanah dan air 
termasuk kondisi DAS. Hal ini dikarenakan 
timbulnya kerusakan vegetasi penutup tanah 
yang merupakan faktor terpenting dalam 
memelihara ketahanan tanah terhadap erosi, dan 
kemampuan tanah dalam meresap air (Maulana, 
et al 2014). 
DAS merupakan ekosistem alam yang 
dibatasi oleh punggung bukit. Air hujan yang 
jatuh di daerah tersebut akan mengalir pada 
sungai-sungai yang akhirnya bermuara ke laut 
atau ke danau (Halim, 2014). Sub DAS adalah 
bagian DAS yang menerima air hujan dan 
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai 
utama (Wismarini,  et al 2011). 
Salah satu fungsi utama dari Daerah Aliran 
Sungai (DAS) adalah sebagai pemasok air 
dengan kuantitas dan kualitas yang baik. Alih 
fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian 
akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas tata 
air pada DAS yang akan dirasakan oleh 
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masyarakat di bagian hilir. Persepsi umum yang 
berkembang pada saat ini adalah konversi hutan 
menjadi lahan pertanian mengakibatkan 
penurunan fungsi hutan dalam mengatur tata 
air, mencegah banjir, longsor, dan erosi pada 
DAS tersebut (Wahid, 2009). 
Penggunaan lahan dan kondisi fisik 
lingkungan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi fungsi daerah aliran sungai 
(DAS) dan memiliki kemampuan berbeda 
dalam fungsinya sebagai parameter hidrologi 
dan erosi tanah (Naharuddin et al, 2018). 
Energi kinetik air hujan berubah karena peran 
bagian-bagian vegetasi terutama tajuk 
(Naharuddin, 2018). Diantara komponen-
komponen ini terdapat hubungan timbal balik 
(interaksi), sehingga perubahan yang terjadi 
pada salah satu komponen dapat merubah 
komponen lainnya. Keterkaitan faktor 
penggunaan lahan dalam hal ini adalah 
kemampuannya dalam memberi sanggahan 
(buffer) terhadap masukan curah hujan sehingga 
tidak menimbulkan sedimentasi dan debit air 
yang berlebih (banjir) akibat besarnya aliran 
permukaan. Dengan demikian, kedua faktor 
tersebut di atas turut dalam menentukan fungsi 
DAS sebagai penghasil air dan pengatur tata air 
(Rahman, 2009).  
Air bukan hanya sekedar memenuhi 
kebutuhan mendasar manusia sebagai air 
minum, namun juga berfungsi sebagai sumber 
penghidupan seperti mengairi lahan pertanian, 
perikanan, hingga pembangkit listrik. Terdapa 
berbagai kegiatan perekonomian lain juga 
sangat tergantung kepada ketersediaan air, 
bahkan air bisa menjadi salah satu limiting 
factor dalam pertumbuhan ekonomi jika 
ketersediaannya sangat terbatas. Aliran sungai 
merupakan aliran permukaan yang dapat 
menjadi sumber air baku guna memenuhi 
kebutuhan manusia akan sumber air, namun 
saat ini banyak sungai telah mengalami 
penurunan produktifitas. Salah satu faktor yang 
menjadi penyebab menurunnya produktifitas 
sungai adalah sedimentasi (Sukri, 2013). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah adanya perubahan penggunaan lahan di 
wilayah hulu DAS Kodina selain menghasilkan 
manfaat yang dapat dinikmati masyarakat juga 
tidak lepas dari resiko terjadinya kerusakan 
lahan akibat erosi, pencemaran lingkungan, 
banjir serta terjadinya pendangkalan (sedimentasi) 
di bagian muara DAS, dampak yang sering 
terlihat adalah bertambahnya lahan kritis, 
meningkatnya erosi tanah dan sedimentasi serta 
terjadinya banjir pada musim hujan dan 
kekeringan pada musim kemarau. Berdasarkan 
uraian di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Berapa volume 
Debit Air yang mengalir dan berapa jumlah 
Sedimen yang terangkut bersama aliran Sungai 
di wilayah DAS Kodina. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui volume debit Air dan jumlah 
Sedimen  melayang yang terangkut bersama  
aliran air sungai di wilayah DAS Kodina. 
  
METODE PENELITIAN  
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan 
Desember 2015 sampai bulan Februari 2016 di 
Sungai Kodina Desa Wayurah Kecamatan 
Pamona Tenggara Kabupaten Poso. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Alat tulis menulis, Stopwatch, Kamera, 
Meteran, Neraca analitik, Oven pengering, dan 
alat penakar  curah hujan. 
Sedangkan Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Peta DAS Kodina, 
Pelampung, Tongkat ukur, Tali rafia, kayu reng, 
botol aqua, Kertas saring, dimana kedua data 
mentah yang didapat di lapangan diolah dalam 
bentuk tabulasi. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survey dengan pengamatan 
langsung di lapangan. 
Pengumpulan Data  
Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari lapangan. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari perpustakaan, literatur, 
dan data penunjang yang meliputi : data kondisi 
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topografi, geomorfologi, penutupan lahan yang 
di  peroleh dari BPDAS PALU-POSO. 
Prosedur dalam pelaksanaan penelitian 
yaitu : 
Pengukuran Debit Air  
Pengukuran debit air dilakukan pada 
bagian Hilir sungai Kodina. Debit air sungai 
diperoleh dari hasil perkalian antara luas 
penampang basah sungai dengan kecepatan arus 
sungai.  
 
Pengukuran Sedimen melayang 
Pengukuran Sedimen Melayang dilakukan 
pada penampang sungai kodina, dengan 
mengambil sampel air sebanyak 500 mil 
menggunakan botol plastik yang selanjutnya 
sampel air tersebut dianalisis di laboratorium 
untuk diketahui kosentrasinya.  
Pengukuran Curah Hujan 
Pengukuran curah hujan dilakukan setelah 
kejadian hujan terhenti dengan menggunakan 
alat penakar curah hujan manual (Ombrometer).  
Pengolaan dan Analisis Data 
Setelah kegiatan penelitian dilakukan, 
maka data yang diperoleh kemudian diolah dan 
dianalisis dengan tahapan sebagai berikut : 
Debit Air 
Debit air sungai dihitung dengan 
mengggunakan rumus dasar debit air, menurut 
(Asdak, 2010) yaitu : 
 
  Q = A.V 
Keterangan : 
Q = Debit air (m³/detik) 
A = Luas penampang sungai (m²) 
V = Kecepatan air rata-rata (m/detik) 
Sedimen melayang 
Untuk menghitung konsentrasi sedimen 
melayang menggunakan persamaan sebagai 
berikut (Asdak, 2010). 
 
          Cs  =   g2 –g1 
            V 
Dimana : 
Cs  = Konsentrasi sedimen melayang (gr/l) 
g1  = Berat ketas saring (gr) 
g2  = Berat kertas saring dan sedimen melayang (gr) 
V   =  Volume sampel (ltr) 
Selanjutnya untuk menghitung debit 
sedimen melayang menggunakan persamaan 
yang dikembangkan oleh (Asdak, 2010) : 
 
         Qs  =   Q x Cs 
Dimana: 
Qs = Debit sedimen melayang (gr/dtk) 
Q  = Debit air (m3/dtk)  
Cs = Konsentrasi sedimen melayang (gr/ltr) 
Hubungan debit air dan debit sedimen 
melayang dianalisis dengan menggunakan 
regresi linear sederhana (Asdak, 2010) : 
             Y =  a + bx 
  Y         = peubah terikat (sedimen 
melayang) 
  X         = peubah bebas (debit air) 
a dan b  =  koefisien regresi 
Nilai-nilai koefisien (a) dan (b) dapat 
dicari dengan rumus-rumus berikut : 
 
a  =      ( Y – b(∑X) 
                      n 
b  =      (∑XY) – (∑X ∑Y)/n 






      Sedangkan nilai (r) atau koefisien korelasi 
yang menyatakan hubungan antara peubah (X) 
dan peubah (y) dapat diketahui dengan rumus 
berikut : 
r =   
Curah Hujan 
Curah hujan dihitung secara manual 
dengan menggunakan rumus yaitu : 
 
CH = V/L 
Keterangan : 
C     = Curah Hujan (mm) 
V     = Volume Air Curah Hujan (ml) 
L     = Luas Mulut Penakar (cm2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Debit Air 
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Hasil penelitian di sungai Kodina 
Kabupaten Poso diperoleh Data-data selama 
periode penelitian seperti yang tersaji dalam 
tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Debit Air dan 
Sedimen Melayang Sungai Kodina 












11/01/2016 3,58 0,164 0,587 - 
12/01/2016 5,44 0,284 1,545 - 
13/01/2016 6,98 0,385 2,687 - 
14/01/2016 7,3 0,46 3,358 - 
15/01/2016 8,73 0,47 4,077 - 
16/01/2016 9,53 0,541 5,156 0,22 
17/01/2016 9,93 0,492 4,886 0,97 
18/01/2016 12,86 0,933 11,998 1,46 
19/01/2016 13,22 1,524 20,147 1,3 
20/01/2016 14,02 1,318 18,478 1,33 
21/01/2016 14,19 1,207 17,127 0,43 
22/01/2016 14,24 0,835 11,890 0,92 
23/01/2016 14,88 1,435 21,353 0,15 
24/01/2016 15,15 0,586 8,878 - 
25/01/2016 16,11 1,773 28,563 0,64 
26/01/2016 16,27 0,953 15,505 - 
27/01/2016 16,33 1,279 20,886 - 
28/01/2016 17,43 2,835 49,414 - 
29/01/2016 17,5 1,814 31,745 - 
30/01/2016 17,82 1,299 23,148 1,84 
31/01/2016 19,08 3,976 75,862 0,2 
01/02/2016 19,2 1,896 36,403 0,94 
02/02/2016 19,27 1,945 37,480 1,11 
03/02/2016 19,88 1,967 39,104 - 
04/02/2016 20,14 2,932 59,050 1,56 
05/02/2016 26,62 2,454 65,325 0,84 
06/02/2016 29,46 3,478 102,462 0,39 
07/02/2016 31,77 3,532 112,212 0,05 
08/02/2016 35,75 3,075 109,931 0,13 
09/02/2016 40,24 3,892 156,614 - 
Jumlah 512,92 49,731 1095,873  
Rata-rata 17,10 1,66 36,53  
   Sumber data : data primer setalah diolah, 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1 tersebut 
terlihat bahwa fluktuasi debit air yang mengalir 
pada penampang sungai berbeda-beda yang 
ditunjukkan oleh perbedaan nilai Qmak maupun 
Qmin selama 30 kali pengukuran. Dalam periode 
penelitian ini hasil yang diperoleh untuk debit 
air terbesar yakni 40,24 m3/dtk dan terkecil 
sebesar 3,58 m3/dtk, dan debit Sedimen terbesar 
156,614 gr/dtk dan terkecil 0,587 gr/dtk. Debit 
aliran merupakan satuan untuk mendekati nilai-
nilai hidrologis proses yang terjadi di lapangan. 
Kemampuan pengukuran debit aliran sangat 
diperlukan untuk mengetahui potensi 
sumberdaya air di suatu wilayah DAS (Finawan 
dan Mardiyanto, 2011). Debit aliran dapat 
dijadikan sebuah alat untuk memonitor dan 
mengevaluasi neraca air suatu kawasan melalui 
pendekatan potensi sumber daya air permukaan 
yang ada. Debit aliran merupakan satuan untuk 
mendekati nilai-nilai hidrologis proses yang 
terjadi di lapangan. Kemampuan pengukuran 
debit aliran sangat diperlukan untuk mengetahui 
potensi sumberdaya air di suatu wilayah DAS.  
Debit terbesar terjadi periode adanya 
intensitas hujan yang cukup tinggi dan debit 
yang terkecil pada periode tidak terjadi hujan. 
Apabila curah hujan tinggi, aliran permukaan 
yang berasal dari daerah tangkapan mengalir 
dengan begitu cepat ke daerah hilir dan 
mengakibatkan debit air meningkat. 
Untuk lebih jelasnya gambar fluktuasi 
Debit Air DAS Kodina selama periode 
penelitian disajikan pada gambar  1. 
 
      Gambar 1. fluktuasi Debit Air Sungai Kodina. 
Gambar di atas menunjukkan bahwa 
dimana debit air sungai meningkat, hal tersebut 
disebabkan oleh adanya proses curah hujan 
yang turun selama periode pengukuran 
sehingga debit air sungai Kodina meningkat, 
yakni terdapat 19 kali kejadian hujan. Pada 
periode tidak terjadi hujan debit air terlihat 
menurun. Dari hasil pengamatan Debit Air di 
Sungai Kodina pada saat berlangsungnya curah 
hujan dan beberapa saat setelah proses curah 
hujan umumnya diperoleh sejumlah besar 
limpasan debit sungai. Sedangkan pada waktu 
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tidak terjadinya proses curah hujan, diperoleh 
hanya sejumlah kecil limpasan debit sungai. 
Hutan selalu dikaitkan dengan fungsi positif 
terhadap tata air dalam ekosistem DAS. 
 Fungsi hutan dalam ekosistem dipandang 
dari tiga aspek yaitu pohon, tanah, dan 
topografi. Vegetasi hutan berfungsi 
mengintersepsi air hujan, namun laju transpirasi 
yang tinggi mengakibatkan penggunaan air 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 
vegetasi  lainnya (Wahid, 2009). 
 Adanya perbedaan debit air sungai 
tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi 
topografi, curah hujan, geomorfologi sungai 
serta penutupan vegetasi. Peralihan fungsi suatu 
kawasan yang mampu menyerap air menjadi 
kawasan yang kedap air akan mengakibatkan 
ketidak  seimbangan hidrologi dan berpengaruh 
negatif pada kondisi daerah aliran sungai. 
Perubahan penutup vegetasi pada suatu 
kawasan akan memberikan pengaruh terhadap 
waktu serta volume aliran permukaan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Laoh (2002) dalam 
Verrina, et al (2013) mengatakan bahwa pada 
lahan bervegetasi lebat, air hujan yang jatuh 
akan tertahan pada vegetasi dan meresap ke 
dalam tanah melalui vegetasi, sehingga 
limpasan permukaan yang mengalir kecil. Pada 
lahan terbuka atau tanpa vegetasi, air hujan 
yang jatuh sebagian besar menjadi limpasan 
permukaan yang mengalir menuju sungai, 
sehingga aliran sungai meningkat dengan cepat. 
Peningkatan volume aliran permukaan akan 
mengakibatkan masalah banjir di bagian hilir 
daerah aliran sungai.  
Hal yang sama dengan pernyataan Rahman 
(2009), keterkaitan faktor penggunaan lahan 
dalam hal ini adalah kemampuannya dalam 
memberi sanggahan (buffer) terhadap masukan 
curah hujan sehingga tidak menimbulkan 
sedimentasi dan debit air yang berlebih (banjir) 
akibat besarnya aliran permukaan. 
Setiap sungai memiliki beberapa Daerah 
Aliran Sungai (DAS) yang berfungsi penting 
dalam mendukung pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Maka perlu dilakukan langkah-
langkah untuk mengantisipasi ketidakstabilan 
aliran sungai. Salah satunya adalah dengan 
peramalan debit air sungai. Masalah banjir dan 
kekeringan diyakini sebagai dampak dari sistem 
tata air di wilayah DAS yang buruk. Hal 
tersebut berkaitan dengan kondisi hutan di 
bagian hulu DAS tersebut. Ekosistem DAS hulu  
merupakan bagian yang penting karena 
mempunyai fungsi perlindungan terhadap 
seluruh bagian DAS yaitu dari segi fungsi tata 
air (Gunawan, et al 2015). 
Bentuk DAS Kodina adalah berbentuk 
memanjang. Menurut pernyataan Asdak (2010) 
bentuk DAS yang memanjang dan sempit 
cenderung menurunkan laju aliran air dari pada 
DAS berbentuk melebar walaupun luas 
keseluruhan dari dua DAS tersebut sama. Hal 
ini terjadi karena aliran air pada bentuk DAS 
memanjang tidak terkonsentrasi secepat pada 
DAS dengan bentuk melebar. Artinya jarak 
antara tempat jatuhnya air hujan dengan titik 
pengamatan pada bentuk DAS memanjang 
lebih besar dari pada jarak antara dua titik 
tersebut pada bentuk DAS melebar karena 
jaraknya lebih memanjang, maka waktu yang 
diperlukan air hujan cenderung lambat untuk 
sampai kesuatu titik. 
Penggunaan lahan dan kondisi fisik 
lingkungan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi fungsi daerah aliran sungai 
(DAS). Diantara komponen-komponen ini 
terdapat hubungan timbal balik (interaksi), 
sehingga perubahan yang terjadi pada salah satu 
komponen dapat merubah komponen lainnya. 
Keterkaitan faktor penggunaan lahan dalam hal 
ini adalah kemampuannya dalam memberi 
sanggahan (buffer) terhadap masukan curah 
hujan sehingga tidak menimbulkan sedimentasi 
dan debit air yang berlebih (banjir) akibat 
besarnya aliran permukaan (Rahman, 2009). 
Sedimen melayang 
Sedimen merupakan material lepas yang 
mempunyai bentuk dan ukuran yang bervariasi 
dan terbentuk oleh proses fisika dan kimia pada 
batuan. Partikel yang terlepas dari batuan 
kemudian bergerak akibat terbawa arus, angin, 
gravitasi, gelombang dan sebagainya, dimana 
jika terbawa air disebut fluvial atau angkutan 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 





sedimen (sediment transport) (Setiawan, et al 
2010). Hasil sedimentasi (sediment yield) 
adalah besarnya sedimen yang berasal dari erosi 
yang terjadi di daerah tangkapan air yang 
diukur pada periode waktu dan tempat tertentu. 
Hasil sedimen biasanya diperoleh dari 
pengukuran sedimen terlarut dalam sungai 
(suspended sediment) atau dengan pengukuran 
langsung di dalam waduk (Sukri, 2013). 
Bedasarkan hasil pengukuran sedimen 
melayang yang dilakukan bersamaan dengan 
pengukuran Debit Air yaitu dengan cara 
mengambil sampel air  sungai maka hasil 
pengukuran beban sedimen melayang  DAS 
Kodina Kabupaten Poso pada tabel  
menunjukkan bahwa beban sedimen yang 
terangkut bersamaan limpasan air sungai kodina 
antara 0,164 – 3,976 gr/ltr. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi proses sedimentasi adalah 
debit aliran. Selama aliran rendah angkutan 
sedimen bisa jadi sedikit, sedangkan pada saat 
aliran tinggi sungai bisa mengangkut muatan 
sedimen yang tinggi. Namun dalam 
kenyataannya, aliran sungai mengalirkan debit 
yang sangat bervariasi dengan membawa 
muatan sedimen. Pada beberapa sungai 
perbandingan (ratio) debit maksimum dan debit 
minimum dapat mencapai nilai 1000 atau lebih. 
Tanah atau bagian-bagian tanah yang terangkut 
oleh air dari suatu tempat yang mengalami erosi 
pada suatu daerah aliran sungai (DAS) dan 
masuk kedalam suatu badan air secara umum 
disebut sedimen. Sedimen yang dihasilkan oleh 
proses erosi dan terbawa oleh aliran air akan 
diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan 
alirannya melambat atau terhenti. Peristiwa 
pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau 
proses sedimentasi (Sembiring,  et al 2014). 
Untuk lebih jelasnya gambaran fluktuasi 
beban Sedimen melayang DAS Kodina 
disajikan pada Gambar  2  berikut : 
 
      Gambar 2. fluktuasi Beban Sedimen Melayang  
DAS   Kodina. 
Gambar diatas terlihat bahwa peningkatan 
debit air akan diikuti oleh peningkatan 
kosentrasi beban sedimen melayang yang 
terbawa oleh aliran sungai. Dalam 30 hari 
pengukuran diperoleh satu kali kandungan 
kosentrasi beban sedimen melayang terbesar 
yaitu pada pengukuran hari ke 21 dengan debit 
air berkisar 19,08 m3/dtk dan curah hujan 
berkisar 0,2 mm. Peningkatan debit air yang 
diikuti dengan peningkatan konsentrasi beban 
sedimen melayang disebabkan oleh limpasan 
permukaan yang mengalir diatas permukaan 
tanah akan membawa paerikel-partikel bahan 
sedimen kedalam badan sungai pada saat terjadi 
hujan. Kondisi fisik lingkungan yang turut 
mempengaruhi sedimentasi adalah koefisien 
bentuk sungai, makin besar koefisien bentuk 
makin besar sedimentasi. Nilai koefisien bentuk 
sungai yang besar menunjukkan daerah 
pengaliran itu lebar, sehingga besamya 
sedimentasi yang terjadi kemungkinan 
dipengaruhi oleh luasnya areal kebun 
campuran, tegalan, dan sawah di daerah itu, 
yang pada kenyataan di lapangan mempunyai 
pengelolaan tanah dan tanaman kurang 
memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. 
Buruknya pengelolaan tanah dan tanaman 
tersebut menyebabkan terjadinya erosi yang 
besar, sebagai akibat dari infiltrasi yang kecil, 
sehingga aliran permukaan menjadi besar dan 
daya gerusnya terhadap tanah juga bertambah, 
akibatnya sedimentasi juga meningkat 
(Rahman, 2009; Naharuddin et al, 2018). Hal 
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ini sesuai dengan pernyataan Masruroh (2013) 
dalam Gunawan, et al (2015), menjelaskan 
hubungan antara debit air dan sedimen 
melayang menunjukkan suatu hubungan yang 
positif yang berarti peningkatan debit air akan 
diikuti dengan peningkatan muatan sedimen 
melayang. 
Besarnya fluktuasi debit sungai dan 
sedimentasi merupakan cerminan dari pola 
penggunaan lahan dan kondisi fisik lingkungan 
yakni besarnya curah hujan, luas daerah 
pengaliran (luas DAS), koefisien bentuk sungai 
dan sebagainya. Terjadinya penurunan debit 
sungai pada suatu tempat akan berakibat fatal 
bagi pembangunan, baik dalam bidang 
pertanian maupun non pertanian. Untuk 
menghindari berbagai permasalahan tersebut di 
atas, maka pengelolaan DAS menjadi penting 
untuk dilakukan. Pengelolaan DAS yang 
dimaksud adalah usaha manusia dalam 
mengendalikan hubungan timbal balik antara 
sumberdaya alam dengan manusia dan segala 
aktifitasnya dengan tujuan membina kelestarian 
dan keserasian ekosistem serta meningkatkan 
sumberdaya alam bagi manusia (Rahman, 
2009). 
Selanjutnya gambar hubungan antara Debit 
Air dan Debit Sedimen melayang DAS Kodina 
disajikan pada gambar 3 : 
     
      Gambar  3. Hubungan antara Debit Air (Q) 
dengan Debit Sedimen (Qs) DAS 
Kodina 
Berdasarkan hasil analisis hubungan antra Debit 
Air dan Debit Sedimen melayang, maka 
diperoleh suatu hubungan  positif dengan nilai 
korelasi sebesar 0,895. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan debit air akan diikuti oleh 
peningkatan beban sedimen melayang. Daoed et 
al, (2006) dalam Gunawan et al, 2015 
menjelaskan bahwa sebagian besar kenaikan 
debit aliran air akan diikuti oleh kenaikan 
angkutan sedimen, artinya jika debit aliran air 
pada saluran dinaikkan, maka volume angkutan 
sedimen juga akan naik.  
. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Potensi Debit air Sungai Kodina 
Kabupaten Poso rata-rata adalah sebesar 
17,10  m3/dtk. 
2. Debit Sedimen sungai Kodina selalu 
dipengaruhi oleh debit sungai, dimana 
semakin tinggi debit sungai akan semakin 
tinggi pula debit sedimen yang terangkut 
bersama limpasan air sungai, dimana debit 
sedimen sungai Kodina adalah rata-rata 
sebesar 1,66 gr/ltr.  
3. Debit Air mempunyai hubungan positif 
dengan Debit Sedimen  Melayang dengan 
nilai korelasi sebesar 0,895. Laju beban 
Sedimen Melayang akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya jumlah debit 
limpsan aliran sungai. 
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